5. Perlunya sarana deteksi dini dengan menggunakan alarm tanda bahaya (alarm system).
Prinsip kerja alarm system sbb: Suhu panas naik / konsentrasi asap naik pd fire detector…….komponen memuai/bereaksi……switch on………horn/bell berbunyi Sistem ini hanya memberitahukan adanya bahaya kebakaran melalui deteksi panas, tdk utk mengatasinya, hingga masih hrs dilengkapi dgn sarana pengatasan berupa: fire extinguisher, sprinkler atau fire hydrant. �
 Jenis Detektor : 
 1. Smoke detector (detector asap)
 2. Heat detector (detektor panas),
 3. Flame detector (detektor cahaya/sinar) Fire detector Horn/bell Fire detector manual  
SMOKE & HEAT DETECTOR FIRE ALARM SMOKE DETECTOR HEAT DETECTOR. 
6. Perlunya perlengkapan “automatic sprinkler system” (ASS). Sistem ini merupakan sarana deteksi sekaligus upaya pengatasan terhadap kebakaran. � 
Prinsip kerja ASS sbb : � ASS tediri atas jaringan pipa-2 horisontal pada langit-2 ruangan � Pada pangkalnya berhubungan dgn sumber air pipa utama tegak (riser pipe) pada shaft � Pada ujungnya merupakan outlet berupa sprinkler head / nozzle � Bila suhu naik 57 – 206 C maka sprinkler head otomatis akan terbuka otomatis dan menyemburkan airnya. �
 Tekanan air pada nozzle dibantu oleh pressure pump yang terletak dekat water tower 36 ANATOMI SPRINKLER HEAD 
CARA KERJA SPRINKLER Fase 1 Fase 4 Fase 3 Fase 2 
 Bagan Sprinkler System � Bagan Potongan Sprinkler � Bagan Denah Sprinkler Pompa sprinkler Pipa utama dlm shaft Nozzle head Nozzle head 39 Tiga macam sistem ASS � Wet Pipe Sprinkler System � Pipa utama dan pipa distribusi sampai outlet selalu terisi penuh air dengan tekanan tertentu, yang siap sewaktu-waktu menyembur bila nozzle kena reaksi panas �
 Keuntungan : cepat bereaksi �
 Kelemahan : sering terjadi kebocoran pada pipa-pipa distribusi horisontal �
 Dry Pipe Sprinkler System � Pipa-pipa horisontal dalam keadaan berisi udara, apabila ada kenaikan suhu pada nozzle, maka switch/klep pada pipa utama akan membuka sehingga pipa horusontal penuh air dan menyembur keluar melalui nozzle. �
 Keuntungan : kemungkinan bocor sangat kecil �
 Kelemahan : kemungkinan reaksi penyemburan air thd suhu panas kurang cepat. �
 Sistem ini cocok untuk daerah yang mengalami musim dingin, utk mengurangi kemungkinan pembekuan air pada pipa horisontal 40 3 sistem ASS (lanjutan) �
 SPECIAL SPRINKLER SYSTEM � Special Sprinkler System ada 2 macam : � SSS yang menggunakan kabut air (fog), bukan cairan. Pada sistem ini: � Kabut air akan mengurangi sebaran panas � Kabut air akan mengurangi/ mengikat O2 yang bersenyawa dengan api � Kabut air mengurangi kerusakan interior atau peralatan dibandingkan dgn semburan air. � SSS dgn media fog sangat cocok utk ruangan yang banyak berisi kertas, dokumen dan bahan lain yang rawan air. SSS DENGAN BAHAN DRY CHEMICAL Sistem ini sangat cocok untuk ruangan sensitif, misalnya ruang mesin, ruang alat elektronik, ruang komputer dll. Prinsip bahan dry chemical adalah mengisolasi bahan/barang yang belum terbakar dan mengurangi O2 pada barang yang sedang terbakar sehingga cepat padam. 41 Ratio kebutuhan Sprinkler head: - 90 sqft / head …………….. Kondisi khusus - 125 sqft / head …………… kondisi umum - 200 sqft / head …………… kondisi ringan Spesifikasi Warna Cairan Pada Tabung Sprinkler : 1. Jingga/orange = Pecah pada 57o C 2. Merah = Pecah pada 68o C 3. Kuning = Pecah pada 79o C 4. Hijau = Pecah pada 93o C 5. Biru = Pecah pada 141o C 6. Ungu = Pecah pada 182o C 7. Hitam = Pecah pada 204oC sd 260oC 42
 7. Perlengkapan Fire Hydrant untuk sarana pemadam kebakaran secara umum. � Pengertian “secara umum” adalah sarana utama pemadam api, setelah sarana lain yg bersifat unit/sektoral belum dpt mengatasi kebakaran. �
 Radius operasi hydrant = 50 m, dgn demikian jarak maksimal masing-2 hydrant adalah 100 m. radius operasi diperhitungkan dari panjang slang air dan jauhnya pancaran air hydrant. � Fire hydrant ada 2 jenis: � Hydrant Box : diletakkan didalam bangunan � Hydrant Pillar atau pole hydrant : diletakkan diluar/dihalaman bangunan 
 Sistem pada FIRE HYDRANT � Dua sistem pada fire hydrant: � GRAVITY FLOW FIRE HYDRANT � Pada sistem ini fire hydrant menggunakan sistem Downfeed Distribution yang dibantu dengan boozter pomp  
UPFEED FIRE HYDRANT � Pada sistem ini pompa hidrant dibantu dengan Jockey pump akan langsung bereaksi dan memancarkan air ke hydrant apabila katub hydrant dibuka
 8. PERLUNYA PERENCANAAN “EMERGENCY EXIT” (SARANA EVAKUASI DARURAT) Pada bangunan tinggi sbg sarana penyelamatan manusia. Perlu diperhatikan, bahaya pada kebakaran adalah:
 1. Kepanikan, 2. Asap/gas beracun dan ). Panas/ api. 
EMEGENCY EXIT mencakup : FIRE ESCAPE, Jalur-jalur evakuasi, beserta komponen pengamanan terhadap proses evakuasi, misal: smoke vestibule, penunjuk arah keluar, lampu-2 emergency dll.
 GEDUNG 50 m 50 m 50 m Contoh posisi pole/pillar hydrant CATATAN : Posisi Box Hydrant Dipasang pada Setiap lantai 


 PRINSIP-2 FIRE ESCAPE/ TANGGA KEBAKARAN �
 1.Harus mudah dilihat dan dicapai � 
2.Jarak maksimum dari sentral kegiatan 30 m atau antar tangga 60 m �
3. Harus bebas dari asap dan api, maka tabung tangga (stair well)
4. harus diberi : “smoke vestibule” dan pintu tahan api/fire door (pintu tangga dlm keadaan tertutup) � 5. Harus dapat dilewati minimal oleh 2 orang bersama2 (lebar bersih tangga minimal 120 cm) � Perletakan bisa didalam bangunan (Inside Fire ESscape) misl didalam Core, atau diluar bangunan (Outside Fire Escape) �
6. Bahan Fire Escape harus tahan api (tdk terbakar dlm waktu 3 jam) 

 POSISI FIRE ESCAPE (inside/outside) 
PADA BANGUNAN TINGGI � AKSES YNG MUDAH PD FIRE ESCAPE CORE FIRE ESCAPE (outside) FIRE ESCAPE Maks. 30 m Maks. 30 m FIRE ESCAPE (inside) 
Resume FIRE PROTECTION � 
UPAYA PADA FIRE PROTECTION: �
a.PENCEGAHAN: Pemilihan bahan non combustible, lightning protection/penyalur petir, alarm system. � b.PENYELAMATAN: EMERGENCY EXIT (Fire Escape, jalur evakuasi, eksterior) �
c. PENGATASAN: Alat/perlengkapan Fire Protection, yaitu: Fire Extinguisher, Sprinkler, Fire Hydrant dll. Pengatasan dengan sistem : � Penguraian / pemisahan � Pendinginan � Isolasi / lokalisasi � Blasting effect / efek ledakan 
